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The rapid advancement of artificial intelligence, algorithmic systems, and big data
ABSTRAC has transformed educational practices while raising concerns about declining
S spiritual awareness and ethical values. Islamic Religious Education (Pendidikan
Algorithmic Era; Agama Islam/PAl) is therefore expected to strengthen not only digital competencies
Digital Spirituality; but also learners’ moral and spiritual development. This study analyzes the
Islamic Religious integration of philosophical Sufism (tasawuf falsafi) into PAI as a foundation for
Education; reconstructing a digital spirituality-based curriculum in the algorithmic era. Using

Philosophical
Sufism; Curriculum
Reconstruction

values can be integrated through the reformulation of educational objectives, reflective learning materials,
and pedagogical practices that foster self-awareness, digital ethics, and critical reflection. This study
proposes a conceptual curriculum framework that integrates technological advancement with Islamic
spirituality, enabling PAI to respond more effectively to contemporary educational challenges.

a qualitative library research approach, the study examines classical works of
philosophical Sufism alongside contemporary literature on Islamic education and
digital technology. The findings reveal that the concepts of ma'rifah, mahabbah,
tazkiyat al-nafs, and insan kamil provide a philosophical framework for reinforcing
learners' ethical and spiritual dimensions amid algorithmic dominance. These
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nilai tersebut dapat diwujudkan melalui perumusan tujuan pembelajaran, pengembangan materi
reflektif, serta strategi pembelajaran yang menumbuhkan kesadaran diri, etika digital, dan refleksi kritis.
Penelitian ini menawarkan kerangka konseptual pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan
kemajuan teknologi dengan spiritualitas Islam sehingga PAI tetap relevan dalam menghadapi tantangan
pendidikan kontemporer.

Perkembangan kecerdasan buatan, sistem algoritmik, dan big data telah
mengubah praktik pendidikan sekaligus memunculkan tantangan berupa
melemahnya kesadaran spiritual dan nilai-nilai etis. Kondisi tersebut menuntut
Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya mengembangkan kompetensi digital,
tetapi juga memperkuat pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik.
Penelitian ini bertujuan menganalisis integrasi tasawuf falsafi sebagai landasan
rekonstruksi kurikulum PAI berbasis spiritualitas digital pada era algoritma.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka
melalui analisis terhadap literatur klasik tasawuf falsafi dan berbagai penelitian
mutakhir mengenai pendidikan Islam serta teknologi digital. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsep ma'rifah, mahabbah, tazkiyat al-nafs, dan insan
kamil menyediakan kerangka filosofis untuk memperkuat dimensi etis dan
spiritual peserta didik di tengah dominasi teknologi algoritmik. Integrasi nilai-
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PENDAHULUAN

Perkembangan kecerdasan buatan (artificial intelligence), algoritma digital, dan teknologi
berbasis data telah mengubah cara manusia memperoleh pengetahuan, berinteraksi, dan
mengambil keputusan (Ghozali, 2025; Liao et al,, 2025; W. Wibowo et al., 2026). Dunia pendidikan
menjadi salah satu sektor yang mengalami perubahan paling cepat karena proses pembelajaran
kini semakin didukung oleh sistem digital yang mampu menyesuaikan materi, menganalisis
capaian belajar, hingga menghasilkan berbagai bentuk konten secara otomatis (Aulia et al., 2025;
Rifki Maulana et al., 2023; Zuhri & Amirah, 2026). Transformasi tersebut membuka peluang bagi
peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi pada saat yang sama memunculkan persoalan baru
berkaitan dengan pembentukan karakter, kedalaman refleksi, serta penguatan dimensi spiritual
peserta didik (Ilham et al., 2021; Nursalim et al., 2023; Yusuf et al,, 2023).

Perubahan tersebut juga memengaruhi Pendidikan Agama Islam (PAI). Selama ini PAI
tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan keislaman, tetapi juga pada
pembentukan akhlak, penyucian jiwa (tazkiyat al-nafs), dan pengembangan kesadaran spiritual
(Nursyamsu et al., 2022; Sya’adah et al., 2025; Tanjung et al,, 2025). Dominasi algoritma yang
mengedepankan kecepatan, efisiensi, dan personalisasi informasi berpotensi menggeser proses
pendidikan menuju aktivitas yang semakin mekanistis (Ouyang et al., 2022; Sein Minn, 2022; Chiu
et al, 2023). Peserta didik memperoleh informasi dalam jumlah yang melimpah, tetapi belum
tentu memiliki ruang yang cukup untuk bertafakkur, bertadabbur, dan melakukan muhasabah
sebagai bagian penting dari proses pembentukan kepribadian muslim (Nursyamsu et al., 2022).

Perkembangan artificial intelligence, big data, dan machine learning semakin memperkuat
perubahan tersebut. Berbagai platform berbasis Al mampu menghasilkan materi pembelajaran,
memberikan umpan balik secara otomatis, hingga menyusun rekomendasi belajar berdasarkan
perilaku pengguna. Sistem seperti ini memberikan banyak kemudahan, namun sekaligus
menimbulkan persoalan epistemologis karena pengetahuan semakin dibentuk oleh mekanisme
algoritma yang bekerja melalui personalisasi, prediksi, dan pengelompokan data. Kondisi
tersebut dapat membatasi keluasan cara berpikir, memperkuat echo chamber, dan mengurangi
proses pencarian pengetahuan yang bersifat reflektif apabila tidak diimbangi dengan literasi
digital dan kesadaran etis yang memadai (Harris et al., 2025; Prasetia, 2025; UNESCO, 2018).

Dalam perspektif pendidikan Islam, kemajuan teknologi bukanlah sesuatu yang harus
dihindari, melainkan diarahkan agar tetap sejalan dengan tujuan pendidikan yang menempatkan
manusia sebagai makhluk yang memiliki dimensi intelektual, moral, dan spiritual. Pendidikan
Islam memandang ilmu bukan sekadar instrumen untuk menguasai teknologi, tetapi sebagai jalan
mendekatkan diri kepada Allah Swt. melalui penguatan akhlak, hikmah, dan kesadaran akan
tanggung jawab sebagai khalifah di bumi. Karena itu, pemanfaatan teknologi digital perlu disertai
dengan landasan nilai yang mampu menjaga keseimbangan antara perkembangan intelektual dan
pembinaan spiritual.

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas hubungan antara teknologi digital dan
pendidikan Islam dari beragam sudut pandang. Sebagian penelitian menyoroti pemanfaatan
kecerdasan buatan dalam pembelajaran dan pentingnya kerangka etika dalam implementasinya
(Haug et al., 2024; Pranoto & Haryanto, 2024; Mahendra et al., 2025; Rahim et al., 2025; Wibowo
etal., 2026). Penelitian lain mengkaji dampak algoritma terhadap produksi pengetahuan, literasi
digital, dan tata kelola informasi pada masyarakat modern (Islam & Khan, 2024; M. ]. Ma'arif et
al,, 2025; Reddy et al,, 2023). Kajian-kajian tersebut memperlihatkan bahwa transformasi digital
menghadirkan tantangan yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga menyentuh aspek moral,
epistemologis, dan kemanusiaan.
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Di sisi lain, penelitian mengenai tasawuf lebih banyak membahas pembinaan akhlak,
penyucian jiwa, pendidikan karakter, dan pengembangan spiritualitas dalam kehidupan muslim.
Konsep ma'rifah, mahabbah, tazkiyat al-nafs, serta insan kamil dipandang sebagai fondasi
pembentukan manusia yang utuh karena mampu mengintegrasikan dimensi intelektual,
emosional, dan spiritual (Ma’arif et al, 2025; Mujiburrohman & Pramono, 2025). Meskipun
demikian, konsep-konsep tersebut masih relatif jarang diposisikan sebagai landasan konseptual
dalam merespons perubahan pendidikan pada era algoritma.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya ruang penelitian yang masih terbuka. Sebagian
besar penelitian mengkaji digitalisasi pendidikan dan kecerdasan buatan dari perspektif
teknologi maupun pedagogi, sedangkan penelitian tentang tasawuf falsafi lebih banyak
ditempatkan dalam ranah filsafat atau spiritualitas Islam. Integrasi antara tasawuf falsafi dan
rekonstruksi kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis spiritualitas digital belum banyak
dibahas secara sistematis. Padahal, pendekatan ini berpotensi menghadirkan paradigma
pendidikan yang tidak hanya adaptif terhadap perkembangan teknologi, tetapi juga tetap menjaga
orientasi transendental dalam proses pembelajaran.

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan konsep-konsep utama
tasawuf falsafi ke dalam rekonstruksi kurikulum Pendidikan Agama Islam sebagai respons
terhadap perkembangan era algoritma. Penelitian ini tidak hanya memandang tasawuf sebagai
ajaran spiritual individual, tetapi sebagai kerangka epistemologis yang dapat memperkuat tujuan,
materi, dan strategi pembelajaran PAI sehingga mampu menghasilkan peserta didik yang
memiliki kompetensi digital sekaligus kesadaran spiritual yang utuh.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis relevansi
tasawuf falsafi dalam Pendidikan Agama Islam pada era algoritma serta merumuskan kerangka
konseptual rekonstruksi kurikulum berbasis spiritualitas digital. Hasil penelitian diharapkan
memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan Islam yang mampu mengintegrasikan
kemajuan teknologi dengan nilai-nilai spiritual, sehingga pembelajaran tetap berorientasi pada
pembentukan insan yang berilmu, berakhlak, dan memiliki kedalaman makna dalam menghadapi
transformasi digital.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library
research) untuk mengkaji secara Kritis integrasi tasawuf falsafi dalam pengembangan Pendidikan
Agama Islam pada era algoritma. Pendekatan ini dipilih untuk menelaah secara mendalam
konsep, nilai, dan landasan filosofis tasawuf falsafi serta menghubungkannya dengan dinamika
pendidikan Islam di tengah perkembangan artificial intelligence, algoritma, dan big data (Creswell
& Poth, 2023). Melalui analisis terhadap berbagai literatur ilmiah yang relevan, penelitian ini
berupaya mengidentifikasi, membandingkan, dan mensintesis berbagai perspektif untuk
membangun kerangka konseptual yang komprehensif mengenai spiritualitas digital dalam
Pendidikan Agama Islam.

Sumber Data

Sumber data penelitian ini mencakup literatur primer dan sekunder yang relevan dengan
kajian tasawulf falsafi, Pendidikan Agama Islam, serta perkembangan teknologi digital. Literatur
primer berupa karya-karya pemikiran tokoh tasawuf, khususnya Al-Ghazali, Ibn ‘Arabi, dan
Seyyed Hossein Nasr, yang digunakan untuk menggali konsep tentang hakikat manusia,
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pengetahuan, kesadaran spiritual, dan hubungan manusia dengan Tuhan. Sementara itu, literatur
sekunder meliputi artikel ilmiah, buku, dan hasil penelitian yang membahas Pendidikan Agama
Islam, kecerdasan buatan (artificial intelligence), algoritma, transformasi digital, dan spiritualitas
digital. Keseluruhan sumber tersebut dianalisis secara kritis untuk menemukan keterkaitan
antara prinsip-prinsip tasawuf falsafi dengan dinamika pendidikan dan kehidupan manusia di
tengah perkembangan teknologi kecerdasan buatan, serta sumber data sebagai pijakan untuk
memahami peluang dan tantangan pengembangan dimensi spiritual dalam ekosistem pendidikan
berbasis teknologi.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dan penelaahan secara sistematis
terhadap berbagai sumber akademik yang relevan dengan fokus penelitian. Proses penelusuran
diarahkan pada literatur yang memiliki keterkaitan substantif dengan tasawuf falsafi, Pendidikan
Agama Islam, kecerdasan buatan (artificial intelligence), algoritma, serta perkembangan
spiritualitas dalam ruang digital. Setiap sumber dipilih secara selektif dengan
mempertimbangkan kesesuaian tema, kredibilitas dan otoritas penulis, kualitas publikasi, serta
kontribusinya dalam memperkuat argumentasi dan kerangka konseptual penelitian. Selanjutnya,
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dibandingkan, dikaji secara kritis, dan
diinterpretasikan untuk mengidentifikasi gagasan, konsep, serta hubungan antarkonsep yang
relevan dengan permasalahan penelitian. Proses tersebut dilakukan agar data yang digunakan
tidak sekadar bersifat deskriptif, tetapi mampu memberikan dasar analitis yang kuat dalam
memahami hubungan antara dimensi spiritual, pendidikan Islam, dan perkembangan teknologi
kecerdasan buatan (Fadli, 2021; Adlini et al., 2022; Sugiyono, 2023).

Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan teknik content analysis untuk mengidentifikasi,
mengorganisasi, mengategorikan, dan menginterpretasikan berbagai konsep serta gagasan yang
muncul dalam literatur terkait tasawuf falsafi, rekonstruksi kurikulum, kecerdasan buatan, dan
spiritualitas digital (Ahmed et al., 2025; Miles et al.,, 2018). Tahap analisis dilakukan dengan
menelaah makna dan keterkaitan antarkonsep secara sistematis sehingga diperoleh pola
pemikiran yang dapat menjelaskan posisi nilai-nilai tasawuf dalam konteks pendidikan dan
perkembangan teknologi algoritmik. Hasil analisis selanjutnya dikaji melalui perspektif filosofis
untuk memahami dimensi epistemologis, etis, dan spiritual dari pemikiran tasawuf falsafi, serta
perspektif pedagogis untuk melihat implikasinya terhadap proses dan tujuan pendidikan.
Interpretasi tersebut diarahkan pada upaya merumuskan relevansi nilai-nilai seperti kesadaran
diri, penyucian jiwa, integrasi ilmu dan spiritualitas, serta orientasi ketuhanan dalam
pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi berbasis algoritma menghadirkan perubahan mendasar
terhadap proses pendidikan, terutama dalam cara peserta didik memperoleh pengetahuan,
membangun pengalaman belajar, dan berinteraksi dengan lingkungan digital. Transformasi
tersebut tidak hanya menghadirkan peluang melalui pemanfaatan artificial intelligence, big data,
dan berbagai platform pembelajaran digital, tetapi juga memunculkan tantangan terhadap
pembentukan karakter, kesadaran spiritual, serta kedalaman refleksi dalam proses pendidikan.
Analisis terhadap berbagai literatur memperlihatkan bahwa persoalan tersebut tidak dapat
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dijawab hanya melalui penguatan kompetensi digital, melainkan memerlukan pendekatan yang
mampu mengintegrasikan dimensi intelektual, moral, dan spiritual.

Penelitian ini menunjukkan bahwa tasawuf falsafi menawarkan kerangka konseptual
yang relevan untuk merespons perubahan tersebut. Nilai-nilai seperti ma'rifah, mahabbah,
tazkiyat al-nafs, dan insan kamil tidak hanya memiliki makna teologis, tetapi juga memberikan
landasan filosofis bagi pengembangan Pendidikan Agama Islam yang lebih reflektif, humanis, dan
adaptif terhadap perkembangan teknologi. Integrasi nilai-nilai tersebut memungkinkan
kurikulum PAI tidak berhenti pada penguasaan materi keagamaan, tetapi juga menguatkan
kesadaran spiritual peserta didik dalam menghadapi dinamika era algoritma.

Relevansi Tasawuf Falsafi pada Era Algoritma

Dominasi artificial intelligence, big data, dan media digital telah mengubah cara manusia
memperoleh pengetahuan dan membangun relasi sosial. Algoritma tidak lagi berfungsi sebagai
instrumen teknis, tetapi ikut menentukan informasi yang diterima, pilihan yang diambil, bahkan
cara individu memahami realitas. Perubahan tersebut mendorong lahirnya fenomena
dehumanisasi digital, yaitu kecenderungan menempatkan manusia sebagai objek data yang
dianalisis dan diprediksi oleh sistem digital (Farkhah et al.,, 2024; Zuhri & Amirah, 2026).

Perubahan tersebut juga memengaruhi proses belajar. Kemudahan memperoleh
informasi mendorong budaya instan yang mengurangi ruang refleksi, kontemplasi, dan pencarian
makna. Pengetahuan lebih sering diperoleh melalui mekanisme rekomendasi algoritma daripada
proses eksplorasi yang kritis. Masinambow et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi yang berlebihan berpotensi mengurangi empati, keterlibatan emosional, dan
kemampuan reflektif. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa tantangan pendidikan pada era
algoritma tidak hanya berkaitan dengan literasi digital, tetapi juga dengan penguatan kesadaran
batin peserta didik.

Dalam konteks tersebut, tasawuf falsafi menawarkan perspektif yang berbeda terhadap
hubungan manusia dan teknologi. Al-Ghazali memandang bahwa Kkrisis terbesar manusia bukan
terletak pada keterbatasan pengetahuan, melainkan pada hati yang kehilangan orientasi kepada
Allah Swt. (Al-Ghazali, 1997). Perspektif ini menunjukkan bahwa penyelesaian persoalan
pendidikan tidak cukup dilakukan melalui penguasaan teknologi, tetapi juga melalui penguatan
dimensi spiritual yang mampu mengarahkan penggunaan teknologi kepada kemaslahatan.

Konsep ma'rifah, mahabbah, tazkiyat al-nafs, dan muraqabah memberikan ruang bagi
peserta didik untuk mengembangkan kesadaran diri sekaligus kemampuan mengendalikan
penggunaan teknologi secara bertanggung jawab. Ibn 'Arabi memandang bahwa perjalanan
spiritual merupakan proses mengenali realitas ilahiah yang melahirkan kesadaran terhadap
hakikat manusia. Perspektif tersebut memperlihatkan bahwa spiritualitas tidak bertentangan
dengan perkembangan teknologi, tetapi justru menjadi fondasi agar teknologi tetap berada dalam
kerangka nilai-nilai Islam.

Kontribusi Tasawuf Falsafi terhadap Pendidikan Agama Islam

Analisis terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa penguatan dimensi spiritual
menjadi kebutuhan yang semakin mendesak dalam Pendidikan Agama Islam pada era algoritma.
Transformasi digital telah memperluas akses terhadap pengetahuan keagamaan, tetapi belum
sepenuhnya mampu menghadirkan pengalaman belajar yang mendorong kedalaman refleksi dan
pembentukan kesadaran batin. Akibatnya, pembelajaran sering kali berhenti pada penguasaan
konsep dan informasi, sementara internalisasi nilai-nilai keislaman belum berkembang secara

TADABBUR: Jurnal Integrasi Keilmuan 201



Integrasi Tasawuf Falsafi dalam Pendidikan Agama Islam...

optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum PAI memerlukan
pendekatan yang mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan spiritual secara lebih
seimbang (Khoiriyah, 2024; Wibowo et al., 2025).

Perspektif tasawuf falsafi menawarkan landasan yang relevan untuk menjawab
kebutuhan tersebut. Al-Ghazali (1997) menempatkan penyucian jiwa (tazkiyat al-nafs) sebagai
tujuan utama pendidikan sehingga proses belajar tidak hanya menghasilkan penguasaan ilmu,
tetapi juga membentuk kedekatan manusia dengan Allah Swt. Orientasi ini memperluas fungsi
Pendidikan Agama Islam dari sekadar penyampaian materi menjadi proses pembentukan
karakter dan pengembangan kesadaran spiritual yang berkelanjutan.

Konsep mahabbah juga memberikan dimensi etik yang penting dalam pembelajaran.
Hubungan manusia dengan Allah Swt. yang dibangun atas dasar cinta akan melahirkan perilaku
yang didasarkan pada keikhlasan, tanggung jawab, kesabaran, dan kepedulian terhadap sesama.
Nilai-nilai tersebut menjadi fondasi pembentukan akhlaq al-karimah yang tidak hanya dipahami
sebagai norma, tetapi berkembang menjadi karakter yang melekat dalam diri peserta didik
(Maksudin, 2023). Perspektif ini memperlihatkan bahwa pembelajaran agama akan lebih
bermakna apabila mampu menghadirkan pengalaman spiritual yang memengaruhi cara berpikir
dan bertindak.

Literatur yang dianalisis juga menunjukkan bahwa konsep meaningful learning memiliki
titik temu dengan pendekatan tasawuf falsafi. Pembelajaran yang bermakna tidak hanya
menekankan penguasaan informasi, tetapi juga proses refleksi yang memungkinkan peserta didik
memahami hubungan antara ilmu, pengalaman hidup, dan tanggung jawab moral. Rijal et al.
(2025) menjelaskan bahwa pengalaman belajar yang reflektif mampu memperkuat internalisasi
nilai sekaligus membentuk kesadaran yang lebih mendalam. Integrasi dimensi spiritual
memperkaya pendekatan konstruktivistik karena proses belajar tidak hanya menghasilkan
pemahaman rasional, tetapi juga perubahan sikap dan orientasi hidup.

Sintesis berbagai pandangan tersebut menunjukkan bahwa kontribusi tasawuf falsafi
terhadap Pendidikan Agama Islam tidak berhenti pada penguatan aspek spiritual, tetapi juga
menghadirkan paradigma pembelajaran yang lebih utuh. Pendidikan dipahami sebagai proses
membangun manusia yang mampu mengintegrasikan ilmu pengetahuan, kesadaran diri, dan
tanggung jawab moral dalam menghadapi perkembangan teknologi.

Model Integrasi Tasawuf Falsafi dalam Kurikulum Pendidikan Agama Islam

Analisis penelitian ini memperlihatkan bahwa integrasi tasawuf falsafi dalam kurikulum
Pendidikan Agama Islam dapat dilakukan melalui penguatan tiga komponen utama, yaitu tujuan
pembelajaran, materi ajar, dan strategi pembelajaran. Ketiga komponen tersebut saling berkaitan
dalam membangun kurikulum yang tidak hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi
akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik.

Pada aspek tujuan pembelajaran, orientasi kurikulum perlu diarahkan pada
pengembangan manusia yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan intelektual,
kematangan emosional, dan kesadaran spiritual. Konsep insan kamil menjadi landasan filosofis
dalam merumuskan capaian pembelajaran yang tidak hanya mengukur penguasaan materi, tetapi
juga perkembangan akhlak, tanggung jawab sosial, dan hubungan manusia dengan Allah Swt.
Perspektif tersebut sejalan dengan pandangan Al-Ghazali (1997) yang menempatkan penyucian
jiwa sebagai inti dari proses pendidikan.

Materi pembelajaran juga memerlukan rekonstruksi agar tidak berhenti pada
penyampaian konsep-konsep normatif. Nilai-nilai seperti ma'rifah, mahabbah, muragabah, dan
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tazkiyat al-nafs dapat diintegrasikan ke dalam berbagai tema Pendidikan Agama Islam sehingga
peserta didik tidak hanya memahami aspek hukum ibadah, tetapi juga menghayati makna
spiritual yang melandasinya. Pendekatan ini memberikan ruang yang lebih luas bagi proses
refleksi sekaligus memperkuat hubungan antara ajaran Islam dan realitas kehidupan digital
(Choiriyah et al., 2025).

Strategi pembelajaran perlu diarahkan pada aktivitas yang mendorong keterlibatan aktif
peserta didik dalam membangun pengalaman spiritual. Diskusi reflektif, penulisan jurnal refleksi,
self-assessment, pembelajaran berbasis pengalaman, dan praktik kontemplasi sederhana menjadi
alternatif yang mampu menghubungkan pengetahuan dengan pembentukan karakter.
Pendekatan tersebut memperlihatkan bahwa teknologi dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran tanpa menghilangkan ruang refleksi dan pengembangan kesadaran diri.

Secara keseluruhan, integrasi tasawuf falsafi dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam
tidak dimaksudkan untuk menggantikan struktur kurikulum yang telah ada, melainkan
memperkuat dimensi spiritual sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses pendidikan.
Model ini memungkinkan kurikulum PAI lebih responsif terhadap perubahan zaman tanpa
kehilangan orientasi transendental yang menjadi karakter pendidikan Islam.

Rekonstruksi Kurikulum Berbasis Spiritualitas Digital

Perkembangan teknologi digital mendorong perlunya rekonstruksi kurikulum Pendidikan
Agama Islam yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan kompetensi akademik, tetapi juga
mampu membangun keseimbangan antara kecakapan digital, kematangan moral, dan kesadaran
spiritual. Analisis terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa kurikulum yang berkembang
pada era algoritma masih didominasi oleh pendekatan yang menekankan efektivitas
pembelajaran, penguasaan teknologi, dan pengukuran capaian belajar berbasis data. Sementara
itu, dimensi reflektif, kontemplatif, dan pembentukan makna belum memperoleh perhatian yang
proporsional. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum PAI memerlukan
paradigma yang mampu mengintegrasikan perkembangan teknologi dengan nilai-nilai spiritual
[slam.

Dalam perspektif tasawuf falsafi, keseimbangan antara akal dan hati menjadi prinsip
utama dalam pembentukan manusia yang utuh. Al-Ghazali menempatkan penyucian jiwa
(tazkiyat al-nafs) sebagai fondasi bagi berkembangnya ilmu yang bermanfaat, sehingga proses
pendidikan tidak berhenti pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan
orientasi hidup peserta didik (Al-Ghazali, 1997). Prinsip tersebut tetap relevan dalam era digital
karena kemajuan teknologi memerlukan kemampuan moral untuk mengarahkan penggunaan
teknologi secara bertanggung jawab. Kurikulum berbasis spiritualitas digital tidak memandang
teknologi sebagai tujuan, tetapi sebagai sarana untuk memperkuat proses pembelajaran yang
berorientasi pada pengembangan manusia secara menyeluruh.

Rekonstruksi kurikulum juga perlu memasukkan dimensi etika digital sebagai bagian dari
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Meliani et al., 2021; Romlah et al., 2024; Maulidy et al,,
2026). Perkembangan artificial intelligence, media sosial, dan berbagai platform digital
menghadirkan persoalan baru yang berkaitan dengan kejujuran akademik, privasi, penyebaran
informasi, tanggung jawab sosial, dan penggunaan teknologi secara etis. Nilai-nilai seperti
amanabh, kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan menjadi landasan penting dalam membangun
budaya digital yang selaras dengan ajaran Islam. Rahim et al. (2025) menegaskan bahwa
pendidikan digital tidak cukup membekali peserta didik dengan keterampilan teknologi, tetapi
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juga harus membentuk kesadaran kritis terhadap dampak sosial dan etika dari perkembangan
teknologi tersebut.

Konsep ma'rifah dan mahabbah memberikan dimensi yang lebih mendalam dalam
membangun spiritualitas digital. Pengetahuan tidak dipahami sebagai akumulasi informasi,
tetapi sebagai jalan untuk mengenali hakikat diri, memahami tujuan hidup, dan memperkuat
hubungan dengan Allah Swt. Ibn 'Arabi menjelaskan bahwa perjalanan menuju insan kamil
berlangsung melalui proses penyempurnaan kesadaran spiritual yang tercermin dalam seluruh
aspek kehidupan. Perspektif tersebut memberikan ruang bagi Pendidikan Agama Islam untuk
menghadirkan pembelajaran yang mampu menghubungkan perkembangan teknologi dengan
nilai-nilai transendental sehingga peserta didik tetap memiliki orientasi hidup yang jelas di
tengah derasnya arus digital.

Berdasarkan sintesis berbagai literatur, rekonstruksi kurikulum berbasis spiritualitas
digital dapat dikembangkan melalui tiga komponen utama, yaitu tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, dan strategi pembelajaran. Ketiga komponen tersebut saling berkaitan dan
membentuk kerangka yang utuh sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kerangka Rekonstruksi Kurikulum Pendidikan Agama Islam Berbasis
Spiritualitas Digital

Komponen Orientasi Implementasi
Kurikulum Pengembangan
Tujuan Penguatan kesadaran Mengembangkan peserta didik yang
Pembelajaran  spiritual, akhlak, dan berkarakter, reflektif, dan adaptif terhadap
kompetensi digital perkembangan teknologi
Materi Integrasi konsep ma'rifah, Menghubungkan materi PAI dengan etika
Pembelajaran  mahabbah, tazkiyat al- digital, refleksi diri, dan makna ibadah dalam
nafs, muraqabah, dan kehidupan digital
insan kamil
Strategi Pedagogi reflektif dan Diskusi reflektif, jurnal spiritual, self-
Pembelajaran  partisipatif assessment, studi kasus etika digital, dan

pemanfaatan Al secara bertanggung jawab

Kerangka tersebut menunjukkan bahwa rekonstruksi kurikulum tidak menempatkan
spiritualitas dan teknologi sebagai dua unsur yang saling bertentangan. Keduanya dapat
diintegrasikan dalam proses pembelajaran selama teknologi diposisikan sebagai instrumen
untuk memperkuat pembentukan karakter dan kesadaran spiritual. Pendekatan ini memperluas
fungsi Pendidikan Agama Islam dari proses transfer pengetahuan menuju pembentukan manusia
yang mampu memanfaatkan teknologi secara kritis, etis, dan bertanggung jawab sesuai dengan
nilai-nilai Islam.

Kontribusi Konseptual Tasawuf Falsafi dalam Pendidikan Agama Islam

Penelitian ini memperlihatkan bahwa integrasi tasawuf falsafi menghadirkan perspektif
yang berbeda dibandingkan sebagian besar penelitian terdahulu mengenai digitalisasi
pendidikan Islam. Berbagai penelitian sebelumnya lebih banyak membahas pemanfaatan
teknologi digital, e-learning, maupun kecerdasan buatan sebagai instrumen pembelajaran
(Elbawab, 2024; Li et al., 2024; Sailer et al., 2024; Suresman et al., 2025). Sementara itu, penelitian
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ini menempatkan spiritualitas sebagai fondasi dalam merespons perubahan yang dihadirkan oleh
era algoritma.

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada upaya menghubungkan konsep-konsep
tasawuf falsafi dengan rekonstruksi kurikulum Pendidikan Agama Islam. Nilai-nilai seperti
ma'rifah, mahabbah, tazkiyat al-nafs, dan insan kamil diposisikan sebagai kerangka epistemologis
sekaligus pedagogis yang memperkuat tujuan, materi, dan strategi pembelajaran. Pendekatan
tersebut memperlihatkan bahwa pengembangan kurikulum tidak hanya diarahkan pada
peningkatan kompetensi digital, tetapi juga pada pembentukan kesadaran spiritual yang menjadi
karakter pendidikan Islam.

Implementasi pendekatan ini tentu menghadapi sejumlah tantangan. Sistem pendidikan
yang masih berorientasi pada capaian akademik dan indikator kuantitatif sering kali memberikan
ruang yang terbatas bagi pengembangan dimensi afektif dan spiritual. Di sisi lain, kesiapan
pendidik dalam mengintegrasikan nilai-nilai tasawuf ke dalam pembelajaran juga masih beragam
sehingga diperlukan penguatan kompetensi pedagogis dan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai spiritualitas Islam (Wasito, 2022).

Meskipun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa rekonstruksi kurikulum berbasis
spiritualitas digital memiliki prospek yang kuat untuk dikembangkan. Integrasi antara teknologi,
etika digital, dan nilai-nilai tasawuf memungkinkan Pendidikan Agama Islam tetap relevan
terhadap perkembangan zaman tanpa kehilangan orientasi transendentalnya. Kurikulum yang
dibangun atas dasar keseimbangan antara ilmu pengetahuan, teknologi, dan spiritualitas
berpotensi melahirkan peserta didik yang memiliki kompetensi digital sekaligus kedewasaan
moral dan kedalaman spiritual dalam menghadapi berbagai tantangan pada era algoritma.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tasawuf falsafi memiliki relevansi yang kuat sebagai
landasan konseptual dalam pengembangan Pendidikan Agama Islam pada era algoritma.
Perkembangan artificial intelligence, algoritma, dan big data telah mengubah cara peserta didik
memperoleh pengetahuan, berinteraksi, dan membangun pengalaman belajar. Perubahan
tersebut tidak hanya menghadirkan peluang bagi peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi juga
memunculkan tantangan berupa melemahnya dimensi reflektif, spiritual, dan pembentukan
karakter. Dalam konteks tersebut, nilai-nilai tasawuf falsafi seperti ma'rifah, mahabbah, tazkiyat
al-nafs, dan insan kamil menawarkan kerangka filosofis yang mampu memperkuat keseimbangan
antara perkembangan teknologi dan pembinaan spiritual peserta didik.

Sementara itu, penelitian ini menemukan integrasi tasawuf falsafi yang dapat diwujudkan
melalui rekonstruksi kurikulum Pendidikan Agama Islam, mencakup tujuan pembelajaran, materi
ajar, dan strategi pembelajaran. Rekonstruksi tersebut tidak diarahkan untuk mengurangi peran
teknologi dalam pendidikan, tetapi menempatkan teknologi sebagai sarana yang mendukung
penguatan kesadaran diri, etika digital, dan pembentukan akhlak. Pendekatan ini memungkinkan
proses pembelajaran tetap responsif terhadap perkembangan era algoritma tanpa kehilangan
orientasi transendental yang menjadi karakter utama pendidikan Islam.

Secara teoretis, penelitian ini memperluas khazanah keilmuan Pendidikan Agama Islam
dengan menghadirkan sintesis antara filsafat tasawuf dan paradigma pendidikan digital. Temuan
ini memperkaya diskursus yang selama ini lebih banyak menekankan aspek teknologis, dengan
menunjukkan bahwa transformasi pendidikan Islam memerlukan fondasi filosofis yang mampu
mengintegrasikan perkembangan teknologi dengan dimensi spiritual, etik, dan kemanusiaan.
Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif baru mengenai konsep spiritualitas
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digital sebagai paradigma pengembangan PAI yang lebih holistik, integratif, dan kontekstual
terhadap dinamika era algoritma.

Dari sisi praktis, kerangka konseptual yang dihasilkan dapat menjadi acuan bagi
pengembang kurikulum, pendidik, dan pembuat kebijakan dalam merancang pembelajaran PAI
yang tidak hanya mengembangkan kompetensi digital peserta didik, tetapi juga memperkuat
karakter, kesadaran diri, etika bermedia digital, serta tanggung jawab spiritual. Integrasi nilai-
nilai tasawuf falsafi dalam proses pembelajaran diharapkan mampu menghasilkan ekosistem
pendidikan yang adaptif terhadap inovasi teknologi tanpa kehilangan orientasi pembentukan
insan yang berakhlak, reflektif, dan berkepribadian utuh.

Penelitian ini masih bersifat konseptual sehingga membuka ruang yang luas bagi
pengembangan kajian empiris. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu memvalidasi
kerangka konseptual yang ditawarkan melalui implementasi pada berbagai jenjang pendidikan,
baik di sekolah, madrasah, maupun perguruan tinggi. Pengujian terhadap implementasi
kurikulum berbasis spiritualitas digital juga diperlukan untuk mengevaluasi efektivitasnya dalam
memperkuat karakter, etika digital, dan kesadaran spiritual peserta didik di tengah
perkembangan teknologi yang terus berlangsung. Dengan demikian, menghasilkan model
implementatif yang mampu menjawab tantangan etis, pedagogis, dan spiritual dalam ekosistem
pendidikan berbasis kecerdasan buatan.
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